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Abstrak

Menurunnya minat siswa milenial maupun mahasiswa pendidikan untuk menjadi guru perlu
mendapatkan perhatian. Pentingnya minat sebagai motivasi mahasiswa calon guru dalam menjadi
guru profesional menjadi landasan perlunya meningkatkan minat mahasiswa menjadi guru. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program kampus mengajar terhadap minat menjadi guru
serta mengetahui faktor yang mendukung dan atau menghambat minat menjadi guru pada mahasiswa
Pendidikan Matematika Untirta peserta program kampus mengajar. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian mix method dengan menggunakan explanatory sequental desaign (rancangan sekuensial
eksplanatori). Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Matematika Untirta peserta
program kampus mengajar angkatan 1 sampai 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif pengalaman program kampus mengajar terhadap minat menjadi guru pada
mahasiswa Pendidikan Matematika Untirta yang ditunjukkan dengan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,561. Artinya setiap ada penambahan satu satuan variabel pengalaman program kampus
mengajar, maka nilai variabel minat menjadi guru bertambah sebesar 0,561. Minat tersebut didukung
oleh faktor pengalaman program kampus mengajar, perasaan dalam mengajar, perhatian terhadap
kualitas pendidikan, cita-cita, dan lingkungan keluarga. Sedangkan yang menghambat mahasiswa
dalam menjadi guru kebanyakan dipengaruhi oleh faktor persepsi profesi dan kesejahteraan guru serta
faktor teman pergaulan.

Kata kunci: Kampus Mengajar, Minat Menjadi Guru, Mahasiswa

Abstract

The declining interest of millennial students and education students to become teachers needs attention.
The importance of interest as a motivation for prospective teacher students to become professional
teachers is the basis for the need to increase students' interest in becoming teachers. This study aims to
determine the effect of the teaching campus program on interest in becoming a teacher and to find out
the factors that support and or inhibit interest in becoming a teacher in Untirta Mathematics Education
students participating in the teaching campus program. This research is a type of mixed method
research using explanatory sequential design. The subjects in this study were Untirta Mathematics
Education students participating in the teaching campus program from 1st to 4th year. The results
showed that there was a positive influence of the experience of the campus teaching program on the
interest in becoming a teacher in Untirta Mathematics Education students as indicated by a positive
regression coefficient of 0.561. This means that every time there is an addition of one unit of the teaching
campus program experience variable, the value of the interest in becoming a teacher variable increases
by 0.561. This interest is supported by the factors of teaching campus program experience, feelings in
teaching, attention to the quality of education, ideals, and family environment. Meanwhile, what
hinders students in becoming teachers is mostly influenced by factors of professional perceptions and
teacher welfare and social friend factors.
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Pendahuluan

Di era globalisasi persaingan didunia kerja tidak dapat dihindarkan, karena persaingan
tidak hanya bersifat nasional, tetapi bersaing secara global. Dalam dunia kerja, tenaga kerja
yang kompeten merupakan kebutuhan yang sangat penting. Pendidikan menjadi salah satu
cara yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi tenaga kerja. Untuk meningkatkan
taraf hidup, mengembangkan sumber daya manusia, dan mencerdaskan masyarakat,
pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang. Setiap orang memiliki
hak untuk menuntut ilmu dan mengembangkan diri untuk mencapai cita-citanya. Pendidikan
selain sebagai wadah untuk pengembangan pribadi juga dapat meningkatkan kesempatan
kerja dan mencapai status tertentu dalam masyarakat.

Kemajuan pendidikan tidak terlepas dari peran penting tenaga pendidik yaitu seorang
guru. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun (2003) tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat 2 menyatakan:

“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan kepada masyarakat
terutama bagi pendidik pada perquruan tinggi”.

Tugas seorang guru tentu tidak mudah, guru harus mampu mencetak peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa yang aktif meningkatkan potensi didalam dirinya untuk
kemajuan bangsa dan negara. Profesi guru hanya dapat dilakukan oleh orang yang memang
mempunyai minat dan kemampuan dibidang keguruan.

Minat dalam menjadi guru saat ini sangat memprihatikan. Memotivasi calon guru untuk
lulus dan mulai mengajar merupakan tantangan yang mendesak bagi banyak negara.
Ditunjukkan dengan komisi Eropa (EACEA/Eurydice) pada tahun 2018 yang menyatakan
beberapa negara Eropa seperti Norwegia, Swedia, Denmark, dan Belanda yang mengalami
kekurangan guru karena angka putus sekolah yang tinggi dan sebagian besar mahasiswa
lulusan program pendidikan guru tidak mengajar. Kementrian Pendidikan dan Penelitian
Norwegia (Hogheim & Federici, 2020: 581) menunjukkan bahwa sekitar 29% calon guru putus
sekolah sebelum lulus dan sekitar 10% lulusan memasuki bidang lain setelah lulus. Sementara
itu, di Indonesia minat menjadi guru di kalangan milenial saat ini tergolong rendah. Hal ini
berdasarkan hasil angket yang disebarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di
8584 SMA /MA pada tahun 2019 bahwa hanya 11% siswa peserta Ujian Nasional Berstandar
Komputer (UNBK) tingkat SMA yang ingin menjadi guru, sedangkan 89% peserta lebih
memilih profesi lain seperti menjadi pengusaha ataupun presiden (Bona, 2019). Banyak
informasi dari media massa yang memberitakan rendahnya kesejahteraan guru yang
ditambah tahapan dan prasyarat menjadi guru yang tersertifikasi semakin sulit membuat
kalangan anak muda yang sebelumnya ingin menjadi guru malah berpindah ke profesi yang
lain.

Menurut Yuniasari dan Djazari (2017: 80), minat menjadi guru adalah keadaan
seseorang yang berusaha untuk menjadi guru profesional dengan menempuh pendidikan
yang diperlukan sebagai syarat menjadi guru profesional. Kompetensi pedagogik, kompetensi
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kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial merupakan empat kemampuan
mengajar yang harus dikuasai oleh seorang guru. Keinginan seseorang untuk menjadi seorang
guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Dalyono (2015: 56) faktor internal dan
faktor eksternal dapat mempengaruhi minat seseorang. Adanya pengaruh dari keluarga dan
lingkungan pergaulan merupakan faktor eksternal yang dapat memacu minat individu.
Sedangkan faktor internal meliputi emosi, persepsi, motivasi, ilmu pengetahuan dan bakat
serta pengalaman dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Amalia dan Pramusinto (2020: 85) bahwa seseorang tidak memiliki minat sejak lahir,
namun minat akan tumbuh dan berkembang setelah seseorang mempelajari banyak hal dalam
hidupnya.

Micro teaching merupakan mata kuliah yang dapat memberikan pengalaman kepada
mahasiswa calon guru untuk mempelajari keterampilan mengajar yang baik. Valentin et al.
(2019: 366) dalam penelitiannya menyatakan bahwa micro teaching dan magang yang
dilakukan mahasiswa mempengaruhi minatnya menjadi guru. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya motivasi mahasiswa untuk menjadi guru melalui kegiatan mengajar dan non
mengajar yang ada dalam magang, serta dimilikinya kemampuan pengelolaan kelas dari micro
teaching yang dilakukan. Menurut Bilen (2015: 615) pengalaman yang didapat selama
melakukan praktik micro teaching mampu meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan
mengajar mahasiswa, namun kelas buatan dari praktik micro teaching seringkali membuat
mahasiswa calon guru tidak mampu mengajar dilingkungan kelas yang sebenarnya.
Selanjutnya, pada penelitian Syofyan et al. (2020: 160) menemukan bahwa mahasiswa jurusan
Pendidikan Ekonomi di Universitas Negeri Padang lebih berminat untuk menjadi guru
sebagai hasil dari pengalaman lapangan kependidikan (PLK). Calon guru dapat memutuskan
apakah mereka berminat menjadi guru atau tidak berdasarkan pengalaman yang mereka
miliki selama mengikuti PLK.

Sebelum mahasiswa masuk ke perguruan tinggi dan memutuskan untuk masuk
program studi kependidikan, mahasiswa seharusnya sudah memiliki ketertarikan untuk
menjadi guru. Sehingga nantinya bisa menjadi guru profesional yang mampu menyampaikan
ilmu yang dimilikinya ke peserta didik dengan baik. Namun kenyataanya tidak sedikit
mahasiswa yang masuk program studi kependidikan sebagai pilihan alternatif dan sebagian
besar dari mereka tidak tertarik untuk menjadi guru. Hal tersebut diketahui berdasarkan dari
hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan peneliti pada 14 Maret tahun 2023 kepada 10
mahasiswa pendidikan matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Dari 10 mahasiswa
tersebut 6 diantaranya menjawab bahwa sebelum masuk program studi Pendidikan
Matematika mahasiswa tidak berminat menjadi guru, 1 orang merasa cukup berminat dan 3
orang menjawab sangat berminat menjadi guru karena sudah cita-citanya sejak kecil.
Kemudian mahasiswa merasa setelah memasuki dunia perkuliahan dengan memperoleh
berbagai informasi seputar dunia pendidikan saat ini membuat minatnya untuk menjadi guru
berkurang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hegheim & Federici (2020: 392) dimana
seiring berjalannya waktu, ambisi mahasiswa calon guru untuk memasuki dunia mengajar
menurun saat mereka memperoleh pengalaman dalam pendidikan guru.
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Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) perlu mempertimbangkan motivasi
mahasiswa calon guru dalam kegiatan maupun pengajaran dikelas selama perkuliahan
supaya dapat meningkatkan minat dan memantapkan pilihan karir mahasiswa untuk
berprofesi sebagai guru. Indikator minat menjadi guru menurut Datu et al. (2022: 16)
diantaranya ada kognisi, emosi dan konasi. Indikator tersebut dapat mempengaruhi
seseorang untuk menjadi guru yang timbul karena adanya pengenalan, kemudian merasakan
dan diakhiri dengan konasi atau keinginan untuk melakukan kegiatan tersebut. Berdasarkan
hal tersebut minat mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
untuk menjadi guru diharapkan dapat timbul dari indikator-indikator tersebut melalui
pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan selama masa perkuliahan dari berbagai
kegiatan yang diikuti. Program studi Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa mengikuti salah satu porgram yang dijalankan oleh Kemenristek yaitu kampus
merdeka yang salah satunya adalah program kampus mengajar. Program kampus mengajar
pada implementasinya adalah membantu guru dalam mengajar, hal ini dapat memberikan
kita pengalaman menjadi guru atau tenaga pendidik disuatu SD ataupun SMP, hal ini tentu
sejalan dengan jurusan Pendidikan Matematika yang merupakan jurusan kependidikan yang
pada dasarnya akan mengarahkan mahasiswanya untuk menjadi seorang tenaga pendidik.

Program kampus mengajar adalah sebuah program yang melibatkan mahasiswa dari
setiap kampus dengan berbagai latar belakang pendidikan untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar disekolah khususnya pada jenjang sekolah dasar dan menengah (Kemendikbud,
2021: 1). Program ini memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk belajar dan
berkembang di luar kelas perkuliahan selama satu semester. Dengan waktu yang cukup lama
tersebut membuat mahasiswa mampu menyesuaikan diri dan terbiasa dengan lingkungan
sekolah. Program kampus mengajar menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan teori
yang dipelajari selama perkuliahan dan mendapatkan pengalaman langsung dengan berbagai
kondisi sekolah di Indonesia. Mahasiswa dapat merasakan bagaimana menjadi guru yang
sesungguhnya dengan dituntut memiliki berbagai kompetensi yang sangat kompleks. Tidak
hanya mampu menyampaikan materi, namun juga dituntut untuk menjadi panutan yang baik
bagi peserta didik, mampu berinteraksi di lingkungan sekolah,serta dituntut untuk mampu
bersikap profesional. Sehingga secara psikologis kegiatan kampus mengajar ini memberikan
pengaruh yang baik bagi keterampilan mahasiswa dalam pembentukan sikap, kepribadian,
moral dan karakter, maupun etika profesi pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan
demikian, program ini berpotensi mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru.

Seiring dengan pengalaman yang didapatkan selama melaksanakan program kampus
mengajar, mahasiswa sebagai individu akan mengalami berbagai perubahan baik dalam hal
kecerdasan, cita-cita dan motivasi hidup. Perubahan ini secara tidak langsung akan
mempengaruhi aspek kehidupan lainnnya termasuk dalam hal minat menjadi guru. Kegiatan
program kampus mengajar yang telah dilakukan bisa jadi menumbuhkan minat seseorang
untuk menjadi guru. Berdasarkan hasil penjabaran diatas, peneliti ingin mengetahui pengaruh
program kampus mengajar terhadap minat mahasiswa menjadi guru.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix method atau disebut juga dengan
metode penelitian kombinasi. Metode penelitian kombinasi menurut Sugiyono adalah metode
penelitian yang menggabungkan atau mengintegrasikan metode kuantitatif dengan metode
kualitatif untuk digunakan dalam suatu kegiatan penelitian agar dapat menghasilkan data
yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif (Sudaryono, 2018: 92). Penelitian ini
menggunakan explanatory sequental desaign (rancangan sekuensial eksplanatori) dengan
terlebih dahulu mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif melalui hasil angket untuk
melihat apakah program Kampus Mengajar berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada
mahasiswa Pendidikan Matematika peserta program Kampus Mengajar di Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan dan menganalisis data
kualitatif berdasarkan temuan data kuantitatif dengan tujuan untuk mendeskripsikan
keadaan pengalaman program Kampus Mengajar terkait dengan minat mahasiswa untuk
menjadi guru sehingga mampu memperdalam penelitian untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi minat tersebut.

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Matematika
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang telah selesai mengikuti Program Kampus Mengajar
yaitu dari angkatan 1 sampai angkatan 4 yang berjumlah 127 mahasiswa. Dari angket yang
disebar diperoleh response rate dalam penelitian sebesar 74,8 %. Kemudian berdasarkan hasil
angket dipilih subyek untuk data kualitatif sebanyak 10 mahasiswa. Angket yang disebar
sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui expert judgement oleh
dosen ahli dan uji coba instumen pada 30 responden yang diperoleh bahwa instrumen valid
dan layak untuk digunakan. Sedangkan uji reliabilitasnya diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

. Nilai Alpha
No Variabel Cronbach Keterangan
1  Pengalaman Program Kampus Mengajar 0.825 Reliabel
Minat Menjadi Guru Mahasiswa Peserta .
0.894 Reliabel

Program Kampus Mengajar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Alpha Cronbach > 0,60 sehingga disimpulkan
instrumen cukup dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Analisis data kuantitatif terbagi menjadi analisis deskriptif, uji linearitas, analisis regresi linear
sederhana dan koefisien determinasi. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
keadaan data berdasarkan pada masing-masing variabel. Kemudian dilakukan uji linearitas
untuk memastikan bahwa terdapat hubungan yang linear antara masing-masing variabel
penelitian sehingga proses analisis dapat dilanjutkan menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh program
Kampus Mengajar terhadap minat menjadi guru melalui prediksi naik turunnya nilai variabel
terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
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Y =a+ bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b = Koefisien regresi

X = Variabel bebas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
bebas dalam model regresi menerangkan variasi dari variabel terikat. Sedangkan untuk
analisis kualitatif langkah pertama yang dilakukan adalah dengan melakukan tranksrip data
verbal pada hasil wawancara, kemudian melakukan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada penelitian kualitatif dilakukan uji keabsahan data dengan uji
kredibilitas data, trasferability, dependability, dan confirmability.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripisi Penelitian

Program studi Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berdiri
pada tahun 2022 memiliki tujuan dan cita-cita yang luas agar di masa depan dapat menjadi
pelopor dan bekerja sama dengan pemerintah dalam memajukan akses pendidikan
masyarakat Banten. Visi program studi Pendidikan Matematika adalah mampu menghasilkan
calon pendidik di bidang pendidikan matematika yang unggul, berkarakter dan berdaya
saing. Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa dengan data demografi mahasiswa yang mengisi angket penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

Tabel 2. Demografi Mahasiswa

Penempatan Pekerjaan Angkatan Laki{ 18;}215 Kellzzipuan Total

KM1 2 8 10

Mahasiswa KM2 1 18 19

KM3 2 12 14

SD . KM1 1 12 13
Guru/ Pengajar KM 1 5 6

. KM1 3 7 10

Bukan Pengajar KM 1 3 4

KM2 0 1 1

SMP Mahasiswa KM3 0 1 1
KM4 2 15 17

Total 13 82 95

Kemudian berdasarkan analisis distribusi frekuensi diperoleh bahwa mahasiswa
Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa peserta program kampus
mengajar memiliki tingkat kecenderungan pengalaman program kampus mengajar pada
kategori sedang yaitu 39% dan minat menjadi guru pada kategori sedang yaitu 43, 2% dari
keseluruhan subyek penelitian. Hal tersebut sesuai dengan hasil tabulasi silang (crosstabs)
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menggunakan software SPSS Statistics 25 diperoleh bahwa mayoritas mahasiswa yang
memiliki kecenderungan pengalaman kampus mengajar dengan kategori sedang memiliki
kecenderungan minat menjadi guru yang terkategori sedang pula.

2. Pengaruh Program Kampus Mengajar Terhadap Minat Menjadi Guru

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS Statistics 25 diperoleh nilai Sig.
deviation from linearity sebesar 0,591 > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear antara
pengalaman program Kampus Mengajar dengan Minat menjadi guru pada mahasiswa peserta
program Kampus Mengajar. Dengan demikian proses analisis bisa dilanjutkan ke analisi
regresi lienar sederhana. Melalui uji regresi linear sederhana yang digunakan untuk
menganalisis, terdapat pengaruh pengalaman pada program kampus mengajar terhadap
minat menjadi guru. Terlihat persamaan regresi sederhana diperoleh Y = 27,383+0,561X,
konstanta menunjukkan angka sebesar 27,383 mengandung arti bahwa jika variabel
pengalaman kampus mengajar bernilai 0 (nol) maka nilai variabel minat menjadi guru sebesar
27,383. Sedangkan koefisien regresi pengalaman kampus mengajar sebesar 0,561 yang
menyatakan ada pengaruh positif terhadap minat menjadi guru. Dimana setiap ada
penambahan satu satuan variabel pengalaman kampus mengajar, maka nilai varibel minat
menjadi guru bertambah sebesar 0,561. Kemudian berdasarkan nilai t diketahui nilai t-hitung
sebesar 5,580 > t-tabel 1,986, sehingga variabel (X) berpengaruh terhadap variable (Y).

Selanjutnya koefisien determinasi memperoleh nilai R sebesar 0,501 dan nilai R Square
sebesar 0,251. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengalaman dari kegiatan Program
Kampus mengajar memiliki kontribusi minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan
Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebesar 25%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa dari berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa menjadi
guru, program kampus mengajar menjadi salah satu faktor signifikan yang dapat
mempengaruhi minat mahasiswa menjadi guru.

3. Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Minat Menjadi Guru

Setelah melakukan analisis secara kuantitatif dan diketahui bahwa faktor pengalaman
dalam megikuti program kampus mengajar berpengaruh terhadap minat menjadi guru,
peneliti kemudian melakukan wawancara pada subyek terpilih untuk mengetahui lebih
dalam mengenai fator-faktor yang mendukung ataupun menghambat minat menjadi guru
pada mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa peserta
program kampus mengajar.

a. Pengalaman Program Kampus Mengajar

Program kampus mengajar adalah salah satu program pemerintah yang memberikan
kesempatan pada mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman mengajar dan membantu
meningkatkan kualitas pendidikan dengan terjun secara langsung ke sekolah. Pengalaman
saat melaksanakan program kampus mengajar akan memberikan kesan tersendiri bagi
mahasiswa terhadap profesi guru. Idealnya, pengalaman tersebut akan menimbulkan minat
menjadi guru pada diri mahasiswa. Hal ini sejalan dengan hasil analisis pada data kuantitatif
sebelumnya, bahwa pengalaman program kampus mengajar memang berpengaruh positif
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terhadap minat mahasiswa menjadi guru. Kemudian ditunjukkan pula pada hasil distribusi
frekuensi item angket sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.1) dan (Y.2)
Saya mengikuti program kampus mengajar untuk menambah wawasan
terkait profesi guru

1  Tidak Setuju 1 1.1%
Setuju 34 35.8% 100%
Sangat Setuju 60 63.2%

Melalui porgram kampus mengajar saya memperoleh berbagai informasi
seputar profesi guru secara langsung disekolah

Setuju 39 41.1%
Sangat Setuju 56 58.9%

100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa jawaban subyek mengenai keikutsertaanya dalam
program kampus mengajar pada item (Y.1) 34 mahasiswa menjawab setuju dengan persentase
sebesar 35,8% dan 60 mahasiswa menjawab sangat setuju dengan persentase sebesar 63,2%
dari keseluruhan subyek. Sedangkan pada item (Y.2) sebanyak 39 mahasiswa menjawab
setuju dengan persentase 41,1% dan sebanyak 56 mahasiswa dengan persentase 58,9%
menjawab sangat setuju. Sejalan dengan perolehan frekuensi jawaban tersebut, subyek 13
dalam wawancara mengungkapkan yaitu:

“....dari pengalaman ketika mengajar yang saya dapatkan saya merasa senang ketika mengajar
anak-anak yang ternyata seru. Walaupun tidak seberapa tetapi senang dan merasa puas setelah berhasil
mengajari siswa sehingga timbul minat menjadi guru.”

Selain itu dengan adanya pengalaman membuat mahasiswa tahu alasan menyukai
profesi guru. Seperti yang dungkapkan oleh subyek 25:

“Sebenarnya tertarik menjadi guru sebelum ikut kampus mengajar. hanya saja belum tahu asalan
menjadi guru karena apa. Dan setelah ikut kampus mengajar alasan saya minat menjadi guru adalah
senang ketika bertemu dengan siswa aktif dan ilmu yang saya berikan bermanfaat untuk mereka.”

Sedangkan subyek 5 menyatakan:

“Alasan saya mengikuti program kampus mengajar ini karena saya belum memiliki pengalaman
disekolah dan saya ingin tahu bagaimana nantinya keadaan disekolah sehingga ada gambaran ketika
nantinya menghadapi murid disekolah. Walaupun nantinya berbeda, dimana untuk jurusan pendidikan
matematika itu nantinya ditempatkan di SMP/SMA diprogram ini saya ditempatkan di SD. Sehingga
dari segi kurikulum tentu berbeda dari yang saya pelajari diperkuliahan. Namun akan ada gambaran
situasi dikelas akan seperti apa ketika saya mengajar nantinya.”

"I a - sOo-ssUenN=zZ€e@ Z v

Gambar 1. Wawancara Secara Online
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Kemudian pada hasil distribusi frekuensi item angket (Y.18) dan (Y.19) diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.18) dan (Y.19)
Setelah mengikuti kampus mengajar saya semakin yakin untuk menjadi

guru
18 Sangat Tidak Setuju 1 1.1%
Tidak Setuju 17 17.9% 100%
Setuju 60 63.2%
Sangat Setuju 17 17.9%
Setelah mengikuti kampus mengajar saya menjadi ragu untuk menjadi
guru
19  Setuju 14 14.7%
Tidak Setuju 62 65.3% 100%
Sangat Tidak Setuju 19 20.0%

Dari tabel diatas diketahui bahwa pada item (Y.18) sebanyak 60 mahasiswa atau
persentase sebesar 63,2% menjawab setuju dan 17 mahasiswa dengan persentase 17,9%
menjawab sangat setuju bahwa setelah mengikuti program kampus mengajar mereka menjadi
semakin yakin untuk menjadi guru, sedangkan pada item (Y.19) sebanyak 62 mahasiswa atau
persentase sebesar 65,3% menjawab tidak setuju dan 19 mahasiswa dengan persentase 20%
menjawab sangat tidak setuju pada item tersebut yang menyatakan program kampus
mengajar membuat mereka ragu dalam menjadi guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
dengan mengikuti program kampus mengajar ini mereka semakin yakin untuk menjadi guru.
Hal tersebut diperkuat oleh wawancara yang dilakukan pada subyek 27, yang menyatakan:

“...saya tetap tertarik dan berminat mejadi guru. Apalagi setelah ikut program kampus mengajar
menjadi banyak tahu dunia sekolah. sehingga setelah ikut program kampus mengajar saya semakin
tertarik untuk menjadi guru.”

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan wawancara diperoleh bahwa memang benar
pengalaman program kampus mengajar ini berpengaruh dalam menimbulkan minat
mahasiswa menjadi guru. Hibaturrahman dan Wibowo (2022: 22) menyatakan bahwa fakor
pengalaman saat mengajar dilapangan memberikan kontribusi pada minat mahasiswa
menjadi guru. Melalui pengalaman yang didapatkan selama melaksanakan kegiatan program
kampus mengajar membuat mahasiswa menjadi mengetahui gambaran saat menjadi guru
nanti. Kemudian mahasiswa menjadi menemukan alasanya untuk berminat menjadi guru.
Sehingga pengalaman program kampus mengajar menjadi salah satu faktor pendukung
mahasiswa pendidikan matematika untuk berminat menjadi guru.

b. Perasaan Dalam Mengajar

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.5) dan (Y.7)
Saya senang menjadi guru karena dapat membagi ilmu yang dimiliki
kepada orang lain

5 Tidak Setuju 1 11%
Setuju 43 45.3% 100%
Sangat Setuju 51 53.7%
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Saya tertarik menjadi guru setelah melihat siswa yang saya ajar paham
akan apa yang saya ajarkan dan berubah menjadi lebih baik

7 Tidak Setuju 6 63%
Setuju 53 55.8% 100%
Sangat Setuju 36 37.9%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa sebanyak 43 mahasiswa atau persentase
sebesar 45,3% menjawab setuju dan sebanyak 51 mahasiswa atau persentase sebesar 53,7 %
menjawab sangat setuju pada item (Y.5). Sedangkan pada item (Y.7) sebanyak 53 mahasiswa
atau persentase sebesar 55,8% menjawab setuju, kemudian sebanyak 36 mahasiswa atau
persentase sebesar 37,9% menjawab sangat setuju . Sejalan dengan itu, hasil wawancara yang
dilakukan dengan subyek 79 menyatakan:

“Karena saya senang berinteraksi dengan murid. Dengan tingkah mereka bisa menjadi hiburan
ditengah lelahnya mengajar.”

Hal serupa diungkapkan pula oleh subyek 27 menyatakan:

“Saya suka berinteraksi dan melihat perkembangan anak-anak yang awalnya tidak bisa menjadi
bisa, senang memahami karakter siswa sehingga tahu cara mendekati (memahami) mereka.”

Kemudian pernyataan-pernyataan tersebut diperjelas oleh subyek 13 yang menyatakan:

“....saya merasa senang ketika mengajar anak-anak yang ternyata seru. Walaupun tidak seberapa
tetapi senang dan merasa puas setelah berhasil mengajari siswa sehingga timbul minat menjadi
guru.....”

Selanjutnya pada distribusi frekuensi item angket pada (Y.8) diperoleh sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.8)
Tantangan dalam mendidik setiap siswa membuat saya tertarik
untuk menjadi guru

8 Tidak Setuju 16 16.8%
Setuju 59 62.1% 100%
Sangat Setuju 20 21.1%

Pada tabel diatas diperoleh bahwa sebanyak 59 atau sebesar 62,1% mahasiswa
menjawab setuju dan 20 mahasiswa dengan persentase 21,1% menjawab sangat setuju pada
item (Y.8). Hal tersebut serupa dengan hasil wawancara pada subyek 4 yang menyatakan:

“....banyaknya anak berkebutuhan khusus disekolah tempat saya mengajar membuat saya merasa
tertantang dalam menghadapi ABK dengan berbagai perilaku mereka.”

Perasaan merupakan keadaan seseorang disuatu waktu seperti senang, sedih, takut
ataupun perasaan lainnya akibat mengalami suatu peristiwa. Berdasarkan data pada diatas,
diketahui bahwa perasaan saat mengajar menimbulkan minat seseorang untuk akhirnya
menjadi guru. Mahasiswa merasa senang berinteraksi dengan para siswa yang mereka ajar
karena dapat memahami karakteristik mereka. Karakteristik siswa yang berbeda-beda bisa
menjadi hiburan ditengah lelahnya mengajar. Selain itu, mahasiswa merasa puas ketika
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berhasil mengajari siswanya. Hal ini menimbulkan rasa percaya diri pada mahasiswa untuk
menjadi guru.

c. Perhatian Terhadap Kualitas Pendidikan

Perhatian dapat timbul pada diri seseorang ketika melihat suatu objek atau kejadian
yang menarik perhatiannya. Mahasiswa yang berminat menjadi guru akan memberikan
perhatian terhadap profesi guru. Dimana jika melihat kondisi pendidikan yang memburuk
dapat menimbulkan perhatian mereka untuk membantu dengan menjadi guru. Berdasarakan
distribusi frekuensi item angket diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.9) dan (Y.11)
Saya tertarik menjadi guru karena ingin meningkatkan
pendidikan di Indonesia

9  Tidak Setuju 2 2.1%
Setuju 64 67.4% 100%
Sangat Setuju 29 30.5%

Saya prihatin ketika melihat masih banyak guru di Indonesia
yang belum profesional

11 Tidak Setuju 2 2.1%
Setuju 55 57.9% 100%
Sangat Setuju 38 40%

Pada tabel diatas diketahui bahwa pada item (Y.9) sebanyak 64 mahasiswa atau
persentase sebesar 67,4% menjawab setuju dan sebanyak 29 mahasiswa atau persentase
sebesar 30,5% menjawab sangat setuju. Sedangkan pada item (Y.11) sebanyak 55 mahasiswa
atau persentase sebesar 57,9% menjawab setuju dan 38 mahasiswa atau persentase sebesar
40% menjawab sangat setuju. Hal tersebut sesuai dengan pernyatan subyek 29 yang
menyatakan:

“Karena melihat siswa yang membutuhkan seorang pendidik sehingga saya ingin berperan
dalam mendidik siswa agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi.”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh subyek 31 yang menyatakan:

“Yang mendorong saya berminat menjadi guru dimana disekolah penempatan saya mengajar
merupakan pegunungan dan memiliki fasilitas teknologi yang cukup lengkap dari pemerintah. Namun
pihak sekolah dan guru-guru belum tahu cara menggunakan dan memanfaatkannya. Sehingga saya
menjadi ingin mengembangkan pendidikan diluar daerah. ......saya cukup tertarik menjadi guru untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Karena melihat sumber daya pengajar yang kurang
menguasai teknologi sehingga fasilitas sekolah yang seharusnya digunakan dalam proses pembelajaran
tidak dimanfaatkan dengan baik.”

Berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, dapat kita pahami bahwa mahasiswa
menjadi tertarik untuk menjadi guru setelah melihat kondisi pendidikan yang membutuhkan
peran mereka agar menjadi lebih baik. Sejalan dengan hasil tersebut, Nasrullah et al. (2018: 3)
berpendapat bahwa minat terjadi ketika seseorang menaruh perhatian pada profesi guru,
merasa senang, dan bercita-cita menjadi guru. Dari program kampus mengajar, mahasiswa
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dapat melihat secara langsung bagaimana pendidikan di Indonesia saat ini terutama didaerah-
daerah pelosok dengan sumber daya guru yang masih rendah. Hal tersebut dapat
membangkitkan semangat mahasiswa untuk ikut berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.

d. Cita-Cita

Cita-cita adalah salah satu faktor yang mempengaruhi minat sehingga memberikan
pengaruh besar terhadap minat seseorang dalam menentukan pilihan pekerjaan. Cita-cita bisa
dikatakan motivasi terbesar seseorang dalam merancang masa depan. Seseorang yang bercita-
cita menjadi guru akan berusaha mengejar impiannya dengan mencari tahu dan
meningkatkan kemampuannya dibidang tersebut. Berdasarkan distribusi frekuensi pada item
(Y.13) dan (Y.14) diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.13) dan (Y.14)
Saya mengikuti program kampus mengajar karena ingin
menjadi guru

13 Sangat Tidak Setuju 3 3.2%
Tidak Setuju 14 14.7% 100%
Setuju 53 55.8%
Sangat Setuju 25 26.3%
Saya sudah bercita-cita ingin menjadi guru sejak saya duduk di
bangku sekolah

14 Sangat Tidak Setuju 5 5.3%
Tidak Setuju 28 29.5% 100%
Setuju 40 42.1%
Sangat Setuju 22 23.2%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa pada item (Y.13) sebanyak 53 mahasiswa atau
persentase sebesar 55,8% menjawab setuju dan 25 mahasiswa atau persentase 26,3%
mahasiswa menjawab sangat setuju. Sedangkan pada item (Y.14) sebanyak 40 mahasiswa
dengan persentase sebesar 42,1% menjawab setuju dan 22 mahasiswa dengan persentase
23,2% menjawab sangat setuju. Sehingga kebanyakan mahasiswa setuju mengikuti program
kampus mengajar karena keinginan dan cita-cita mereka untuk menjadi guru. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan subyek 29 dalam wawancara yang menyatakan:

“Saya memang sudah berminat menjadi guru dan mengambil jurusan pendidikan matematika
karena bercita-cita menjadi seorang pendidik dengan bidang ilmu spesifik yaitu Matematika.”

Kemudian subyek 29 juga menyatakan alasanya mengikuti program kampus mengajar
yaitu:

“....karena program kampus mengajar relevan dengan perkuliahan yang sedang saya tempuh
yaitu jurusan kependidikan dan melatih saya sebagai guru di masa depan.”

Hal serupa juga diungkapkan subyek 8, yaitu:
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“Semenjak SD saya memiliki ketertarikan untuk menjadi gquru karena melihat sosok guru
menjadi inspirasi saya untuk bercita-cita menjadi seorang guru.”

Yang juga menuturkan:

“Alasan pertama ikut kampus mengajar yaitu saya ingin punya pengalaman mengajar karena
saya tahu tujuan saya masuk jurusan pendidikan matematika adalah untuk menjadi guru.”

Sedangkan subyek 22 menyatakan:

“Dari kecil saya berminat menjadi guru karena menurut saya guru merupakan profesi yang
sangat bermanfaat. Sedikit ilmu yang kita sampaikan insyaAllah mengalir amal jariyah untuk kita.”

Hal tersebut kemudian diperkuat lagi oleh subyek 27, yang menyatakan:

“Saya sudah berminat menjadi guru sejak kecil dan menyukai mata pelajaran matematika
sehingga mengambil jurusan pendidikan matematika.”

Dengan alasannya mengikuti program kampus mengajar yaitu:

“....karena tertarik dengan dunia pendidikan dan cita-cita saya adalah menjadi guru. Menurut
saya kampus mengajar ini menjadi kesempatan yang bagus untuk saya.”

Berdasarkan pemaparan diatas, salah satu faktor yang mendukung mahasiswa menjadi
guru adalah karena memang memiliki cita-cita menjadi seorang guru. Dimana mahasiswa
yang bercita-cita menjadi seorang guru menyatakan berminat menjadi guru. Mahasiswa juga
berusaha melatih kemampuannya dalam menjadi guru dengan mengikuti program kampus
mengajar. Sejalan dengan hasil tersebut, Halimah juga mengatakan bahwa cita-cita adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi minat menjadi guru (Hibaturrahman & Wibowo, 2022:
22). Cita-cita merupakan hal penting yang harus dimiliki setiap orang. Karena dengan
memiliki cita-cita seseorang akan mempunyai gambaran masa depan yang ingin diwujudkan.
Adanya cita-cita membuat seseorang menjadi termotivasi untuk bergerak dan meraihnya.
Menjadi guru adalah cita-cita yang mulia, karena seorang gurulah yang bertanggung jawab
mendidik manusia-manusia guna melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas serta
memiliki kepribadian baik.

e. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama seseorang dalam mendapatkan pendidikan.
Keluarga sangat mempengaruhi kepribadian anak termasuk terhadap minat dan cita-citanya.
Dukungan dan motivasi dari orang tua akan mempengaruhi minta seseorang untuk menjadi
guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh subyek 79 dalam wawancara, yang menyatakan:

“Awalnya belum ada niatan menjadi guru dan masuk jurusan pendidikan matematika namun
saya mendapatkan dorongan dari orang tua.”

Hal serupa diungkapkan oleh responden 31 yang menyatakan:
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“Kemudian ada dorongan dari kemauan diri sendiri dan semangat orang tua cukup membuat
saya yakin untuk ikut program kampus mengajar.”

Kemudian diperkuat lagi oleh pernyataan subyek 27 yang menyatakan:

“saya sendiri tertarik dan orang tua mendukung karena tahu saya tertarik dengan dunia
sekolah.”

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan
adanya dorongan orang tua kepada mahasiswa dapat membuatnya berminat menjadi guru.
Dorongan tersebut berupa dukungan dan semangat kepada mahasiswa dalam memilih
jurusan maupun dalam mengikuti program kampus mengajar yang dapat meningkatkan
kemampuannya dibidang keguruan. Dengan dorongan dan semangat dari orang tua terhadap
minat mahasiswa akan membuat mereka merasa percaya diri dan pantang menyerah ketika
mengalami kesulitan. Hal tersebut karena mahasiswa merasa diberi support dan diperhatikan
sehingga menjadi semangat dan memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan kengininan
orang tuanya.

f. Persepsi Profesi dan Kesejahteraan Guru

Persepsi adalah cara seseorang melihat atau menafsirkan situasi, barang, atau seseorang,.
Sedangkan kesejahteraan finansial dan keuangan guru tidak terlepas kaitannya dengan gaji
seorang guru. Jika mahasiswa memiliki pendapat yang positif terhadap profesi guru maka ia
akan memiliki sikap yang positif terhadap profesi guru dan akan mendorongnya untuk
menjadi guru. Namun, minat mahasiswa untuk menjadi guru akan menurun jika mereka
memiliki kesan yang buruk terhadap guru. Berdasarkan distribusi frekuensi item angket
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Item Angket (Y.6) dan (Y.10)
Saya tidak senang dengan profesi guru karena kenyataannya
tugasnya berat dan gajinya hanya sedikit

6 Sangat Setuju 3 3.2%
Setuju 27 28.4% 100%
Tidak Setuju 44 46.3%
Sangat Tidak Setuju 21 22.1%

Saya prihatin dengan keadaan guru honorer yang terkadang
tidak mendapatkan penghargaan setimpal dengan kerja

10 kerasnya
Setuju 23 24.2%
Sangat Setuju 72 75.8%

100%

Pada tabel diatas diketahui bahwa pada item (Y.6) sebanyak 3 mahasiswa dengan
persentase sebesar 3,2% menjawab sangat setuju dan sebanyak 27 mahasiswa dengan
persentase sebesar 28,4% menjawab setuju. sedangkan pada item (Y.10) sebanyak 23
mahasiswa atau persentase sebesar 24,2% menjawab setuju dan 72 mahasiswa dengan
persentase 75,8% menjawab sangat setuju. Dalam wawancara mahasiswa juga
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mengungkapkan kesulitan dalam menjadi guru yang membuatnya tidak tertarik menjadi
guru, sebagaimana yang diungkapkan subyek 13 yaitu:

...... karena beban menjadi guru banyak....Selain itu, peluang untuk menjadi Quru di
Tangerang yang saat itu susah karena saya pun bukan dari keluarga guru sehingga sebagai guru
perintis sangat sulit untuk mendapatkan pekerjaan tersebut. karena hal itu saya tidak melanjutkan
menjadi guru.”

Hal serupa diungkapkan oleh subyek 79 yang menyatakan:

“Faktor penghambat untuk menjadi guru adalah proses menjadi guru yang sekarang semakin
sulit dengan harusnya ikut PPG ataupun dalam mendapat PPPK."

Kemudian subyek 25 juga menyatakan bahwa:

“Faktor penghambat adalah dari cerita saudara yang rata-rata berpofesi sebagai guru
bahwasannya administrasi dalam menjadi seorang guru itu ribet dan susah.”

Hal ini diperkuat oleh subyek 29 yang menyatakan:

“Faktor penghambat manjadi guru bagi saya setelah melihat secara langsung ternyata tugas
seorang guru berat. Dimana jika disekolah negeri didalam satu kelas terdapat kurang lebih 30an peserta
didik sehingga kita dari satu guru harus mampu mendidik 30 siswa tersebut. hal ini merupakan tugas
dan tanggung jawab yang berat.”

Selain persepsi mahasiswa terhadap profesi guru yang dianggap sulit dan berat,
mahasiswa juga mengungkapkan terkait kurangnya kesejahteraan guru dari gaji yang
didapatkan. Sebagaimana ungkapan yang disampaikan subyek 31 yang menyatakan:

“....Namun yang membuat tidak tertarik menjadi guru adalah setelah mengetahui gaji seorang
guru yang dibawah UMR, tunjangan kecil dan kadang telat turun membuat saya sedih dan
menyayangkan hal tersebut. mungkin jika dari kesejahteraan guru terjamin akan tertarik menjadi
quru."

Hal serupa juga diungkapkan subyek 8 yang menyatakan:

“...yang saya pahami dalam menjadi quru bukan suatu pekerjaan namun pengabdian. [ika
menjadikan guru sebagai suatu pekerjaan tentu memerlukan adanya pendapatan. Dan dari sisi tersebut
saya kurang berminat menjadi guru.”

Mahasiswa merasa profesi guru belum mendapat perhatian pemerintah, hal ini sesuai
dengan subyek 5 yang menyatakan:

“....menurut saya guru belum terperhatikan oleh pemerintah. Bahkan banyak lulusan pendidikan
yang lebih memilih menjadi buruh dibanding menjadi guru. Mungkin yang membuat kurang berminat
menjadi guru karena hal itu.”

Kemudian subyek 22 pun mengungkapkan bahwa:
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“...setelah mencoba saya merasakan pahit manisnya menjadi guru. Dimana gaji seorang guru
sangat tidak mecukupi kebutuhan malah mengeluarkan biaya lebih. Jadi sangat berat untuk menjadi
guru. Bukan hanya masalah finansial yang tidak seberapa namun realita kita mempunyai banyak
kebutuhan hidup yang harus dipenuhi.”

.‘-«’ e 7

- . ™

Gambar 2. Wawancara Secara Langsung

Sehingga berdasarkan hasil distribusi frekuensi item angket dan juga hasil wawancara
dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pesepsi profesi dan kesejahteraan guru
mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi guru. Diperoleh bahwa faktor persepsi
profesi dan kesejahteraan guru pada mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa peserta program kampus mengajar menghambat minat mereka dalam
menjadi guru. Mahasiswa merasa kesulitan dalam mencari lapangan pekerjaan sebagai guru.
Selain itu beban profesi guru yang dianggap berat dengan gaji yang sedikit membuat mereka
berpikir untuk mencari pekerjaan lain selain guru.

Menurut Anoraga, kesejahteraan dalam suatu pekerjaan merupakan salah satu hal yang
dipertimbangkan seseorang dalam memilih pekerjaan (Ardyani & Latifah, 2014: 236). Orang
yang memperoleh pekerjaan dengan gaji yang mampu menyejahterakan hidupnya akan
bekerja dengan penuh antusias dan bersungguh-sungguh. Namun sebaliknya, orang yang
dalam pekerjaanya tidak sejahtera atau kekurangan akan bekerja tanpa gairah. Seorang guru
yang kurang sejahtera tidak dapat bekerja secara profesional karena sudah dipusingkan
dengan kebutuhan rumah tangganya yang tidak terpenuhi.

g. Faktor Teman Pergaulan

Pergaulan dapat meningkatkan minat seseorang. Minat seseorang akan meningkat jika
ia dikelilingi oleh orang-orang yang memiliki tujuan dan minat yang sama. Ketika seseorang
berinteraksi dengan teman pergaulannya tentu akan saling tukar pikiran, pendapat, termasuk
juga dalam membahas karir. Topik pembicaraan dengan teman pergaulan yang membahas
mengenai profesi guru akan mempengaruhi minat seseorang terhadap profesi guru.
Sebagaimana yang diungkapkan subyek 4 yang menyatakan:

“Awalnya saya berminat untuk mengambil jurusan matematika murni ataupun pendidikan
matematika. Kemudian teman menyarankan kalau saya cocok untuk menjadi quru sehingga saya
mengambil jurusan pendidikan matematika.”
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Hal serupa diungkapkan subyek 13 yang menyatakan:

“....Selain itu dari lingkungan dimana saya memiliki teman-teman yang juga mengajar
membuat saya tertarik untuk mengajar juga.”

Namun berbeda dari pendapatnya diatas, subyek 4 dan 13 kemudian juga
mengungkapkan hal lain. Subyek 13 menyatakan:

“.....karena beban menjadi guru banyak dan dari hasil sharing dengan teman sesama jurusan
pendidikan bahwa menadi guru dari segi finansial/kesejahteraan kurang mendukung sehingga harus
dari panggilan hati dan bagi beberapa orang hal itu membuat mereka tidak yakin untuk menjadi guru.”

Hal serupa pula diungkapkan oleh subyek 4 yang menyatakan:

“....teman sejurusan yang sudah lulus kebanyakan tidak bekerja sebagai guru membuat saya
berpikir untuk mencoba pekerjaan lain selain guru.”

Berdasarkan hasil wawancara ditarik kesimpulan bahwa teman pergaulan sangat
mempengaruhi minat menjadi guru pada seseorang. Dari lingkungan pergaulan membuat
mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa peserta program
kampus mengajar menjadi minat ataupun tidak minat menajdi guru. Terlihat berdasarkan
hasil wawancara bahwa mahasiswa menjadi tertarik untuk menjadi guru karena adanya
dorongan saran dari teman. Namun, dengan adanya tukar pendapat terkait kesejahteraan
profesi guru dengan teman membuat mahasiswa menjadi tidak tertarik untuk menjadi guru.
Selain itu mahasiswa merasa tertarik untuk mencoba pekerjaan lain ketika melihat temannya
tidak berprofesi sebagai guru.

Teman bergaul mempunyai peranan penting terhadap minat mahasiswa. Ketika
mahasiswa bertemu dan berinteraksi dengan teman pergaulannya tentu akan ada saling tukar
pikiran dan pendapat yang salah satunya adalah membahas karir. Hal ini sesuai dengan teori
yang diungkapkan Hurlock bahwa kontak sosial dengan teman dapat mempengaruhi sikap
dan pandangan seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas (Ardyani & Latifah, 2014: 237).
Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa pengaruh negatif mengenai suatu objek dari
teman pergaulan menghambat mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa peserta program kampus mengajar untuk berminat menjadi guru.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa program
kampus mengajar berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa
Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Dari banyaknya faktor yang
dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam menjadi guru, program kampus mengajar
menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menjadi guru. Kemudian faktor yang mendukung minat menjadi guru pada mahasiswa
Pendidikan Matematika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa peserta program kampus
mengajar dipengaruhi oleh pengalaman program kampus mengajar, perasaan dalam
mengajar, perhatian terhadap kualitas pendidikan, cita-cita, dan lingkungan keluarga.
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Sedangkan yang menghambat minat mahasiswa menjadi guru cenderung dipengaruhi oleh
faktor persepsi profesi dan kesejahteraan guru serta faktor teman pergaulan yang membuat
minat mahasiswa untuk menjadi guru semakin menurun.

Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
program studi Pendidikan Matematika. Saran untuk mahasiswa agar bersungguh-sungguh
dalam mengikuti kegiatan program kampus mengajar dan memanfaatkannya dengan baik
untuk meningkatkan kompetensi diri, sehingga dapat memperoleh pengalaman yang
bermanfaat.
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